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EFEKTIFITASPEMANFAATAN PROGRAM GEOGEBRA PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM UPAYA MEMBANTU
PEMAHAMAN MATERI TURUNAN

Andreas Ricky Proklamanto®, M. Andy Rudhito?
"Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sanata Dharma
?Program Sudi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sanata Dharma
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas pemanfatan program GeoGebra pada pembelajaran matematika
dalam upaya membantu pemahaman materi Tafsiran Geometris Turunan Fungsi. Penelitian ini dilakukan di SMA
Kolese de Britto Yogyakarta. Subyek penelitian adalah 30 siswa kelas XI IPA 5. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif — deskriptif dan penelitian kuantitatif. Data penelitian diperoleh dari observasi langsung
oleh observer, tes hasil belajar siswa, dan kuesioner siswa. Efektifitas ditinjau dari tes hasil belajar siswa,
Keefektifan pembelajaran media dilihat dari kusioner siswa dan lembar observer. Dari tes hasil belajar siswa
didapatkan 73,34 % siswa memenuhi KKM yaitu 70 sehingga berdasarkan kriteria efektifitas secara kuantitatif,
pembelajaran memiliki efektifitas tinggi. Berdasarkan kriteria efektifitas secara kualitatif pembelajaran memiliki
efektifitas tinggi karena jumlah siswa yang memiliki nilai > 7 adalah 80 %. Sedangkan dari hasil kuesioner dan
pembelajaran di kelas yang diperoleh melalui data observer memperoleh skor 88,89% dengan predikat sangat baik
dengan memanfaatkan program GeoGebra, media ini membantu siswa mengerti dan memahami materi Tafsiran
Geometris Turunan Fungsi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan program GeoGebra
efektif dalam membantu pemahaman siswa pada materi Tafsiran Geometris Turunan Fungsi

Kata-kata kunci: pengembangan modul matematika, pendekatan konstruktivisme, efektivitas, GeoGebra

PENDAHULUAN dengan yang lainnya maka guru yang baik adalah
Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata ~ guru yang mampu mengajar dengan baik,
pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang  khususnya ada saat menanamkan konsep baru.
pendidikan dan merupakan bagian integral dari Salah satu metode pembelajaran pendekatan
pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya  konstruktivisme dalam upaya meningkatkan
bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan lain. prestasi belajar siswa adalah dengan menerapkan
Matematika juga merupakan ilmu dasar atau sistem pembelajaran yang menggunakan alat
“basic science”, yang penerapannya sangat  peraga khususnya pada bidang studi matematika.
dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi
Dalam pembelajaran matematika, terutama di Media berperan sebagai perangsang belajar dan
kelas banyak hal atau faktor yang mempengaruhi dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga
keberhasilan belajar siswa dan hal-hal yang sering siswa tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan
menghambat untuk tercapainya tujuan belajar. belajar. Salah satu program yang bisa dijadikan
Karena pada dasarnya setiap anak tidak sama cara ~ media adalah GeoGebra.
belajarnya, demikian pula dalam memahami
konsep-konsep abstrak. Program yang diciptakan oleh  Markus
Hohenwarter pada tahun 2001/2002 ini bersifat
Melalui tingkat belajar yang berbeda antara satu dinamis dalam pembelajaran  matematika,
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khususnya geometri sehingga memungkinkan
siswa untuk aktif dalam membangun pemahaman
konsep geometri. Program ini memungkinkan
visualisasi sederhana dari konsep geometri yang
rumit dan membantu meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep tersebut (David Wess,
2009). Program Geogebra dipilih karena program
ini dapat menyajikan gambaran sehingga dapat
membantu siswa dalam mempelajari materi pada
pokok bahasan turunan fungsi yang memerlukan
visualisasi dari bangun yang diinginkan secara
lebih terperinci. Selain itu, Geogebra juga dapat
merangsang kreatifitas siswa dalam memahami
suatu konsep matematika.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Kolese de
Britto, diperoleh informasi tentang masih
kurangnya perhatian dan dorongan dalam
penggunaan media pembelajaran. Berkenaan hal
tersebut maka penelitian ini merupakan suatu
upaya untuk menguji efektivitas pengajaran
dengan menggunakan media pembelajaran
khususnya pada pengajaran tafsiran geometris
turunan fungsi.

SUBYEK DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Kolese de Britto
Yogyakarta. Subyek penelitian adalah 30 siswa
kelas XI IPA 5. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif — deskriptif dan
penelitian kuantitatif. Data penelitian diperoleh
dari observasi langsung oleh observer, tes hasil
belajar siswa, dan kuesioner siswa. Efektifitas
ditinjau dari tes hasil belajar siswa, Keefektifan
pembelajaran media dilihat dari kusioner siswa
dan lembar observer. Tes digunakan untuk
mengukur aspek keefektifan. Tes yang disusun
berupa ulangan harian dalam bentuk uraian.
Ulangan harian bertujuan untuk memperoleh data
tentang penguasaan materi yang diberikan setelah

siswa mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan  modul dengan  pendekatan
kontruktivisme.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan
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dianalisis melalui tahapan sebagai berikut.

1. Data kualitatif yang diperoleh dari angket
pendapat siswa dianalisis secara kualitatif.
2. Data yang diperoleh melalui lembar penilaian

modul oleh ahli dan lembar penilaian oleh

guru kelas yang berupa huruf diubah menjadi

nilai kualitatif modul matematika dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Jenis data yang diambil berupa data
kualitatif selanjutnya diubah menjadi
kuantitatif dengan ketentuan sebagai
berikut.'

Tabel.1 Aturan pemberian skala pada angket
kevalidan dan observasi

K eterangan Skor
SB (sangat baik) 5
B (baik) 4
C (cukup) 3
K (kurang) 2
SK (sangat kurang) 1

Tabel.2 Aturan pemberian skala pada angket Siswa

K eterangan Skor
Y (Ya) 3
B (Biasa Saja) 2
T (Tidak) 1

Setelah data terkumpul, kemudian menghitung

skor rata-rata dengan rumus berikut ini :

xx -
X T —

N
Keterangan :
X = skor rafa — rata
>x = jumlah skor
N = jumlah penilai

Mengubah nilai tiap aspek kriteria dalam
masing-masing komponen modul
matematika menjadi nilai kualitatif sesuai
dengan kriteria kategori penilaian dengan

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1987),
hlm.161
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ketentuan dalam tabel berikut.

Tabel 3 Kriteria Penilaian

I nterval Kriteria
x > (M;+1,5 SB) Sangat Baik
(M;10,5 SB))<x<(M;+1,5SB;) | Baik
(M;-0,5 SB)<x<(M;+0,5 SB;) | Cukup
(M;+1,5 SBy)<x<(M;- 0,5 SB;) | Kurang
x<(Mi-1,5 SB;)) — Sangat
Kurang
Keterangan :
M; = rata — rata yang didapat dengan
menggunakan rumus :
M; = % X (skor maksimal + skor minimal)
1
SB; = 6 x (skor maksimal — skor minimal)

Skor Maks=} butir kriteria x skor tertinggi
Skor Min =)’ butir kriteria x skor terendah

skor haisl Per?elltlanx 100%

Skor Maksimal

Mengubah nilai tiap aspek kriteria pada modul
matematika menjadi nilai kualitatif sesuai
dengan kriteria kategori penilaian dengan
ketentuan penilaian seperti dijabarkan pada
tabel 3 diatas. Hasil presentase Kkriteria
penilaian dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Presentasi penilaian =

C.

Tabel 4 Kategori Presentasi Penilaian

Rentan skor (i) | Kategori
kuantitatif Kuantitatif

80 % <x<100% | Sangat Baik
67 % <x<80% | Baik

53 % <x<67% | Cukup

40 % <x<53% | Kurang

X <40 % “Sangat Kurang

d. Data Hasil Ulangan Harian

Data yang diperoleh dari ulangan harian siswa

? Anas Sudijono, Pengantar Statistik
Pendidikan,(Jakarta: PT. Grafindo Persada,1987),
hlm.161.
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yang mengikuti uji coba lapangan dianalisis
dengan teknik presentase. Hasil ulangan harian
dinilai berdasarkan pedoman penskoran dengan
nilai maksimal 100. Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) matematika di SMA Kolese de Britto
adalah 70. Jika jumlah siswa mencapai nilai KKM
minimal 75%, maka dapat disimpulkan bahwa
modul matematika yang dikembangkan efektif
sebagai sumber belajar.

Analisis data hasil ulangan harian dilakukan
untuk menentukan efektifitas modul matematika
yang dikembangkan dengan membuat tabulasi
data hasil ulangan harian, kemudian
mengkonversi data ulangan harian  dengan
table pedoman keefektifan hasil belajar berikut.’

Tabel 5 Kategori Presentasi Penilaian

Rentan skor (i) | Kategori
kuantitatif Kuantitatif

80 % <p <100% Sangat tinggi
67 % <p<80% Tinggi
53%<p=<67% Cukup
40%<p=<53% Rendah

p <40 % 7| Sangat Rendah

P = (siswa yang tuntas / seluruh siswa) x 100%
a. Data Hasil Ulangan Harian

Hasil belajar dikatakan efektif jika mencapai
persentase ketuntasan tinggi. Sedangkan dikatakan
sangat efektif jika mencapai persentase
ketuntasan sangat tinggi.

HASIL DAN DISKUSI

Pembelajaran diikuti 30 siswa kelas XI IPA 5.
Modul ini digunakan dengan menggunakan
perangkat laptop siswa di ruang kelas XI IPA 5.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-
18 Mei 2013, dengan 5 kali pertemuan.
Pertemuan pertama guru menerangkan

penggunaan modul di depan kelas, kemudian
siswa menggunakan manual book pada PDF

® Fr.Y Kartika Budi.Berbagai Strategi Untuk
Melibatkan Siswa Secara Aktif Dalam Proses
Pembelajaran Fisika di SMU, Efektivitasnya, dan
Skap Mereka pada Strategi Tersebut,
(Yogyakarta : USD, 2001), him. 54



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains VIll, Fakultas Sains dan Matematika, UKSW
Salatiga, 15 Juni 2013, Vol 4, No.1, ISSN:2087-0922

yang sudah dijadikan hardcopy selanjutnya
dikerjakan sebagai aktivitas kelas . hal yang sama
kemudian dilakukan sampai pertemuan ke empat.
Pada perrtemuan ke empat pada akhir pertemuan
diberikan angket sebagai instrument evaluasi
kepraktisan modul. Pada pertemuan ke lima
diadakan ulangan harian sebagai evaluasi
keefektifan modul dalam pembelajaran.

Analisis Data K epraktisan Penggunaan
Geogebra

Analisis data kepraktisan pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan penilaian pada lembar
penelitian diisi siswa (aspek kualitas teknis.
Lembar penelitian yang digunakan ini meliputi
6 indikator, yaitu:(1) Kesulitan pada materi
(2)Software dalam mengatasi kesulitan. Menurut
kriteria penilaian

Tabel 6 Rekapitulas Penilaian siswa
menggunakan angket
(terlampir)

Tabel 7 Kriteria Penilaian Berdasarkan angket
siswa

x> (15) B Sangat Baik
(13)<x<(15) ‘Baik
(11)<x<(13) “Cukup
(9)<x<(11) Kurang
x<(9) - Sangat
Kurang

Berdasarkan Penilaian kualitas teknis dari siswa
memperoleh skor rata- rata 13,34 dari skor 18
dengan persentase keidealan 74,08% yang
menunjukkan kategori baik (B). Berdasarkan
hasil eksplorasi siswa sebagai pengguna menilai
modul yang telah dikembangkan membantu
dalam  memahami materi karena  dapat
mernggambarkan hal yang abstrak, mudah, tidak
membosankan tapi tampilan kurang menarik
(terlalu formal).

Analisis Data Keefektifan

Analisis data mengenai data keefektifan modul
dalam hal ini terbagi atas dua bagian yang
pertama analisis keefektifan modul dilihat dari
hasil ulangan siswa dan keefektifan modul dilihat
dari hasil data observer mengenai pembelajaran di
kelas.
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Analisis data keefektifan dinilai hasil ulangan

siswa.

Tabel 8 Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian

KODE NILAI
Al 89
A3 98
A4 Tl
AS 75
A6 74
A8 79
A9 83
Al0Q 90
All 85
Al3 82
Al4 88
Al5 76
Alb6 98
Al7 84
Al8 91

A23 93
A24 89
A26 81
A27 84
A28 79
A29 71

Berdasarkan hasil penelitian jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan setelah dilakukan ulangan
harian dari 30 siswa adalah 22 siswa dengan
persentase  ketuntasannya  adalah 73,334%.
Berdasarkan tabel 5 pedoman keefektifan
menunjukkan bahwa ketuntasannya tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa modul
matematika dengan pendekatan konstruktivisme
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menggunakan GeoGebra yang dikembangkan
efektif.

Analisis data  keefektifan  dinilai  hasil
observasi pada uji coba lapangan. Uji coba
lapangan ini diobservasi oleh beberapa guru
SMA Kolese de Britto dan Dosen dari
Universitas Sanata Dharma siswa kelas XI IPA 5
SMA Kolese de Britto Yogyakarta.

Analisis keefektifan pembelajaran berdasarkan
hasil pengamatan observer

Tabel 9 Rekapitulasi Penilaian Observer

Indikator Penilai
1 2 3
1 5 5 5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 5 5 5
5 4 5 4
6 4 5 4
7 5 4 5
8 4 5 4
9 4 5 4
total 39 42 39
Tabel 10 Kriteria Penilaian Berdasarkan
lembar observer
1| x>(36) Sangat Baik
2 | (30)<x<(36) B Baik
3 | 24)<x=(30) Cukup
4 | 18)<x=(24) B Kurang
5 | x<(18) - Sangat
Kurang

Berdasarkan hasil pengamatan dari tiga observer
yang mencapai rata-rata 40 dari 45 dan
presentase 88,89%. Berdasarkan tabel 4 pedoman
keefektifan menunjukkan bahwa kriteria Sangat
tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa modul
matematika dengan pendekatan konstruktivisme
menggunakan GeoGebra yang dikembangkan
efektif.

KESIMPULAN
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Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut. Kualitas

pengembangan modul ini dinilai berdasarkan 2
kriteria kepraktisan dan keefektifan.

a. Kualitas kepraktisan dinilai berdasarkan
aspek kualitas teknis. Kualitas teknis ini
dinilai  berdasarkan pengguna siswa
memperoleh skor rata-rata 13,34 dengan
persentase keidealan 74,08% atau dengan
kategori baik. Dapat disimpulkan pada
kualitas kepraktisan memperoleh penilaian
baik.

Kualitas keefektifan, dibagi menjadi 2
diperoleh berdasarkan tes hasil belajar
siswa. Ketuntasan setelah dilakukan
ulangan harian dari 30 siswa adalah 22
siswa dengan persentase ketuntasannya

adalah  73,334%. Dari tabel 5
pedoman  keefektifan =~ menunjukkan
bahwa  ketuntasannya tinggi, dan
keefektifan ~ diperoleh  dari  hasil

pengamatan observer yang memperoleh
skor rata-rata 40 dengan presentasi
keidealan 88,89% sehingga dapat
dikatakan bahwa modul matematika yang
dikembangkan efektif.
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LAMPIRAN CONTOH LEMBAR KERJA SISWA

1. Contoh Manual Book 1

Tabel 2 Xy X3 X3 Xa
Nilai x ! 2 2 4
Nilai f(x) [ 2 i —2L
Kecondongan garis lectnan. .wﬂ-“f’ 5t try
Nilai Tangen 2 a -2 ~4
Tuliskan ( turun / naik / tetap)
Tabel 3
Fxg)..... ok | F(xg) e €urun | FX)....
Fig).... ”“'t" ‘:: ALAEES t:_'"" FlXa).... LEMBAR KERJA SISWA |
FlKa) [l A (). i | FX)... RANCANGAN DAN PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK
Tuliskan ( </>/=) DENGAN PROGRAM GEOGEBRA
Tabel 4
T = i UNTUK MATERI TURUNAN FUNGSI SMA KELAS X
) | = > | Fixa)...
FiXy)owrne R . F(Xa)owor

Jawablah Pertanyaan berikut
1. Apa yang bisa anda kaitkan dengan melihat data kecondongan garis
5

dan nilai t Nama Sekolah : SMA De Britto Yogyakarta
P 4 . aila? Corae
dant ko tan — poct g
tefar — © Nama Siswa/ No Absen . _Felixe Febriam I e
kire r— L
2. Apa yang bisa anda kaitkan dengan melihat data table 2 dan table 3 Kafas/Emestar :XIIPA ../ Genap
? Jelaskan vmas’ ark Mata Pelajaran : Matematika

retbe 2 0,404 K00 2500
Frmgsi....fume Materi : Limit Fungsi dan Turunan Fungsi
S o 5S¢ 0 f ) S Ay

3. Tuliskan pada interval kapan fungsi naik dan kapan fungsi turun
At

X!+3x-6 S e B e e s 2013
-1
4x-x+4 **44._*4"’_,(*' S
a
B‘xl Bl i § Ay 4 (,‘-4-1'4- L S i
)
Bacalah dan lkuti Petunjuk dengan Cermat Eksplorasi
Lanjutkan dengan M kan Fungsi
1. Buka Modul Eleketronik dengan cara a. X+3x-6 padax=2
b, 4x-x™+4 padax=0
Media Rancangan Besar —» New Folder —3 INDEKS —> Materi c. 9’ pada x=4
ajar —» Gradien Garis Singgung. atau
Media Rancangan Besar™— gradien garis singgung(revisi).ggb Isikan Jawaban di sini
2. Setelah a dan d pengarahan darl guru lalu buka Table 1
file LKS dengan cara Ne | TitikP | F'(x) F'(P) | Pers. Garis Singgung
(Baca Dulu Petunjuk Penggunaan Secara Umum) | ex | (2.2) -2+l 0 y=2
Klik LKS pada N Modul lalu pilih Gradien Garis I T - 3 7 =710
Singgung | —2=+4 4 N qx+a
3. Petunjuk Penggunaan LKS Garis Singgung [, - 2% T
no Perintah y o=y Ridi o |
1 | Ikuti step by step pada program Geogebra Bag kan p Garis Singgung? Jelaskan
Dengan cara geser step ke arah kanan ) e (0 B St )
2 | -Pada step 1 .
-Masukkan suatu Fungsi dan nilai X, M= £ (%)

-Misalkan —x" + 4x -2 dan absis P =2
3 | -Geser step ke kanan ke step 2 Materi van
-Geser (x+h) (kiri dan ke kanan hingga menemukan = Perintah
garis hijou dan garis biru) dan amati persamaan garis 1 | Kiik Kemonotonan Fungsi i

gsi atau
hitam dan gradien garis tersebut. tuliskan Media Rancangan besar— ujl Kemonotonan, kecekungan
persamaannya misalnya

2. Didekati dari kiri | 2 | -Masukkan suatu Fungsi

¥ = 0.09x+1.82 dan gradien adalah 0.09 e T
b. Didekati dari kanan & e P ~
3| m nilai P deng nilai x, dan
- vsi::;;ﬁ:;:;:ﬁ;;: :::II:: e tuliskan beberapa data pada table 2 dan table 3 (syarat
¥=2 dan gradienmendekati 0 X1 X2 ae)
d. Dan persamaan garis biru adalah 4 | Perhatikan pergerakan titik ketika x;menuju x;.
¥= 2 dan grad dekati 0 (kok bisa? ?) Bagaimana lintasan kurva (naik/turun/tetap) tulis pada
Maka dengan mengingat limit kanan dan kiri. Maka gradien Table 3

garis biru yang didekati garis hijau (Garis singgung) perhatikan garis singgung. Isi kecondongan garis

5

| (kiri/kanan) pada table 2
6
7

perhatikan nilal tangen yang dibentuk. Isi nilai tangen

4 | Lakukan kegiatan ekplorasi. Dan isikan jawaban anda di dari f(x) pada table 2
| | tabell Klik reset untuk gembalikan seperti semula
6 | Klik reset untuk balikan seperti semula ;
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2. Contoh Screen Shot GeoGebra Lembar Kerja Sswa

. _
File Edit View Options Tools Window Help

Move B

Drag or select objects (Esc) 7 e

Wateri = 1
step=4
=115+ 003
' - o reset
a ¥ Check Pesamaan garis sinagna
persamaan garis singgung di
| {lc-Lh) titik P adalah y = 1.15x + 0.03

Input: )

£ gradien garis si e [
File Edit View Options Tools Window Help

NEEP U= e Ee
B J o (Al [ g | Dragor select objects (Esc) Q%
R
Materi = 2
step=2
o
-
1) P=(1.43
\
H
H
1 i
'
'
|
W
1] &
5 a o 7 E] 3 5 5 ‘ 7 g 5 1o bt = T b 75 10 " T8 5
1
Input (1]
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Tabel 6 Rekapitulasi Perhitungan Penilaian Aspek Kualitas

Teknis
Pengguna Siswa
dengan angket
Aspek Indi- Penilai 0 ] Skor [Rata-
P kator |1 |2 |34 |5 |67 (8|9 |10[11 (121314 |15]|16|17|18|19[20|21|22[23|24|25|26|27|28|29|30| Skor | /Aspek [rata
' 1 |2]4(3|2|2|2|2|3(3|2 |22 2|23 |2|1|2|2|2|3|2|2|2|2|2]|2|1|3]|3]| 67
KTuilrllt?Sz24122223312111322222322222212260
€Knis
3 (22122 (|2}2|2|2|2|2 12|13 |2|2|2|3|2|2|3|2|2|1|2|3|2|3|3]| 62 400 | 1334
4 |3(31|23 223|323 (33 (2 (3232323 [3[3[3[2[3[3[3/[2]2] 77
5 |3(3|3(3|3[3[1]2[3|2|3[|3|3[|2]2[3|3|2|2|1|3|2|2|2|1|3|1|3|2]|2]| 7n
6 |3|1|1{2|3|2(3|3|3|3|2|1|2|3|3|2|2|1|2|2|2|2|3|1|3|2]|1|3]|1]|1]| 63
1. Jumlah indikator -6 Tabel 4.13Kriteria Kategori Penilaian | deal untuk Aspek
2. Skor tertinggi ideal =6 X 3=18 K ualitas Teknis Pengguna Siswa
3. Skor terendah ideal =6 x1 =6 . — - —
4 Mi ~(1/2) x (18 + 6) = 12 No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kua‘lltatlf
5. SBi —(1/6)x(18 — 6) =2 1 X>15 Sangat Baik
2 13<X< 15 Baik
3 11<X<13 Cukup
4 9<X <11 Kurang
5 X <9 Sangat Kurang
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Nama Penanya : Johinoma Gultom
Instansi : USD
Pertanyaan

1. Bagaimana siswa mengoperasikan geogebra ( ada tidak petunjuk yang disediakan )

Jawaban
1. Ada
- Para siswa yang memiliki leptop di tutorial kecil/singkat

- Ada petunjuk dala model dengan basis HTML

Nama Penanya : Sugiarto
Instansi : USD Jogya
Pertanyaan

Komentar : Jangan lupa bahwa kesimpulan hasil hanya berlaku lokal (Kelas penilitian anda)

Jawaban

Ya Pak, Makasih atas saran dan masukkan
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